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Abstract: Hypertension disorders in pregnancy (hypertension pregnancy disorders) are a 
cause of increased maternal, fetal and neonatal morbidity and mortality. Pregnant women 
with hypertension are at high risk for serious complications such as placental abruption, 
cerebrovascular disease, organ failure and intravascular coagulation. The aim of this 
research is to determine the factors relating to the incidence of hypertension in pregnant 
women in the work area of the Lempur Community Health Center, Kerinci Regency in 
2024. This type of research uses descriptive analytical methods with a cross sectional 
approach. The population in this study was 52 people, a sample of 32 people and the 
sampling technique used purposive sampling technique. Data were collected using a 
questionnaire, and data analysis included univariate analysis and bivariate analysis with 
the chi-square test. Of the 32 respondents, it was found that the incidence of hypertension 
was 22 respondents (68.8%), > 35 years, namely 18 respondents (56.8%), risk parity was 
23 respondents (71.9%), obesity was 22 respondents (68.8%), 22 respondents (68.6%) 
were stressed. Conclusions from this research: There is a relationship between age p- value 
= 0.008 (p<0.05), There is a relationship between parity pvalue = 0.000 (p<0.05), There 
is a relationship between obesity p-value = 0.027 (p<0.05 ), There is a stress relationship 
p-value = 0.003 (p<0.05). the incidence of hypertension in pregnant women. So there are 
several factors that greatly influence the incidence of hypertension in pregnant women, 
namely age, poverty and stress in the Lempur health center work area.  
Keywords: hypertension, age, parity, obesity, stress. 
 
Abstrak: Gangguan hipertensi pada kehamilan (hypertension pregnancy disorders) 
merupakan penyebab peningkatan morbiditas dan mortalitas maternal, janin dan neonatus. 
Wanita hamil dengan hipertensi mempunyai risiko yang tinggi untuk komplikasi yang berat 
seperti solusio plasenta, penyakit serebrovaskular, gagal organ dan koagulasi 
intravaskular. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
Hubungan kejadian hipertensi pada Ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Lempur 
Kabupaten Kerinci tahun 2024.Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini bejumlah 52 orang 
sampel sebanyak 32 orang dan Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
Purposive sampling. Pengambilan data dengan mengunakan kuesioner, Dan analisa data 
mencakup analisa univariat dan analisa bivariat dengan uji chi- square. Dari 32 responden 
didapatkan kejadian hipertensi sebanyak 22 responden (68,8 %), > 35 tahun yaitu 18 
responden (56,8 %), paritas beresiko 23 responden (71,9 %), obesitas 22 responden (68,8 
%), responden dengan stress 22 responden (68,6 %). Kesimpulan dari penelitian ini Ada 
hubungan umur p-value = 0,008 (p<0,05), Ada hubungan paritas p-value = 0,000 (p<0,05), 
Ada hubungan obesitas p-value = 0,027 (p<0,05), Ada hubungan stress p-value = 0,003 
(p<0,05). dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil, Jadi ada beberapa faktor- faktor yang 
sangat berpengaruh dengan kejadian hipertensi pada ibu hamil yaitu antar lain faktor usia, 
parita dan stress di wilayah kerja puskesmas Lempur.  
Kata Kunci: hipertensi, umur, paritas, obesitas, stress  
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A. Pendahuluan 
Kesehatan Ibu mempunyai peran yang besar dalam penentuan kesehatan anak, hal 

ini bearti bahwa kualitaas bangsa dipengaruhi oleh kesehatan Ibu sehingga perlu kiranya 
menjadi perhatian utama agar tidak terjadi loss generation bahkan peningkatan angka 
kematian ibu (AKI) dan angka kematian balita (AKB) (Kementerian Perencanaan dan 
pembangunan Nasional, 2019).  

Di kabupaten Kerinci penyakit hipertensi termasuk 10 penyakit terbesar yang 
menduduki urutan no 4 setelah infeksi saluran pernafasan, gastritis dan penyakit pada 
sistem otot dan jaringan penyakit. Berdasarkan data Dinas Kesehatan KabupatenKerinci 
terdapat 21 Puskesmas yang ada di Kabupaten Kerinci dan terdapat 5 Puskesmas dengan 
kejadian hipertensi tertinggi pada ibu hamil yaitu pertama Puskesmas Lempur sebanyak 
80,2 %, yang kedua Puskesmas lolo 76,6 %, yang ketiga Puskesmas semurup 73 %, 
keempat Puskesmas siulak 66,2 % dan kelima yaitu puskesmas Jujun sebanyak 26,3 % 
(Dinas Kesehatan Kabupaten Kerinci, 2020).  

Puskesmas Lempur merupakan salah satu Puskesmas yang terletak di Kabupaten 
Kerinci dengan jumlah Ibu hamil dengan hipertensi yang mengalami peningkatan setiap 
tahunnya yaitu tahun 2021 sebanyak 23 orang, tahun 2022 sebanyak 32 orang dan tahun 
2023 tercatat sebanyak 41 orang, dan pada bulan Januari - Juni 2024 Ibu hamil dengan 
hipertensi yaitu sebanyak 35 orang (Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci, 2024).  

Hipertensi yaitu meningkatnya tekanan darah arteri yang persisten diatas 140/90 
mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup 
istirahat/tenang (Infodatin, 2018). Penyebab hipertensi bermacam- macam bisa berasal dari 
pola hidup, usia, dan keturunan. Ada beberapa jenis hipertensi yaitu hipertensi primer dan 
esensial. Kedua jenis hipertensi tersebut banyak di derita sehingga membutuhkan 
penanganan rutin (Fuji, 2021).  

Gangguan hipertensi pada kehamilan (hypertension pregnancy disorders) 
merupakan penyebab peningkatan morbiditas dan mortalitas maternal, janin dan neonatus. 
Wanita hamil dengan hipertensi mempunyai risiko yang tinggi untuk komplikasi yang berat 
seperti solusio plasenta, penyakit serebrovaskular, gagal organ dan koagulasi intravaskular, 
Banyak faktor risiko sebagai penyebab penyakit hipertensi. Adapun faktor risiko terjadinya 
hipertensi dapat dibedakan atas faktor risiko yang tidak dapat diubah (seperti keturunan 
atau riwayat keluarga, jenis kelamin, dan umur) dan faktor risiko yang dapat diubah seperti 
kegemukan atau obesitas, stres dan konsumsi garam (Sarumaha, 2018).  

Hipertensi dapat dicegah dengan mengendalikan perilaku berisiko seperti merokok, 
diet yang tidak sehat seperti kurang konsumsi sayur dan buah serta konsumsi gula, garam 
dan lemak berlebih, obesitas, kurang aktifitas fisik, konsumsi alkohol berlebihan, dan stres. 
Risiko untuk mengidap hipertensi dapat dikurangi dengan mengurangi konsumsi garam 
yakni tidak melebihi satu sendok teh per hari, melakukan aktivitas fisik teratur seperti 
berjalan kaki sejauh 3 km atau olahraga selama 30 menit per hari minimal 5 kali dalam 
seminggu, tidak merokok dan menghindari asap rokok, diet dengan gizi seimbang, 
mempertahankan berat badan ideal, serta menghindari minum alkohol (Kementerian 
Kesehatan RI, 2018). Berdasarkan hasil penelitian Desi (2020) menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara riwayat keluarga dengan kejadian hipertensi. Faktor keturunan penyebab 
dari hipertensi hal ini dikarenakan orang tua yang mempunyai penyakit darah tinggi akan 
beresiko lebih besar untuk menurunkan penyakit hipertensi kepada anak- anaknya 
(Sadarudin, 2014).  

Survey awal yang dilakukan pada tanggal 13 februari 2024 di Puskesmas Lempur 
Kabupaten Kerinci di Poli KIA, peneliti mewawancarai 10 orang Ibu hamil dengan rentan 
usia > 33 tahun, pada pemeriksaan ibu hamil dengan kehamilan trimester II, 7 dari 10 ibu 
hamil memiliki Tekanan Darah > 140/90 Mmhg, dan saat di wawancarai Ibu hamil 
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mengatakan keluhan sering sakit kepala dan merasa sesak karena beberapa Ibu hamil juga 
mengalami obesitas. Hal ini juga bisa mempengaruhi kejadian hipertensi pada Ibu hamil. 
Pada penelitan ini data ibu hamil untuk dijadikan populasi penelitian di ambil dari daftar 
kunjungan ibu hamil dari April – Oktober 2024 di wilayah kerja puskesmas Lempur.  
 
B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Dan data akan dianalisis secara Univariat dan Bivariat dengan Uji Wilcoxon. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September - Selesai dengan cara observasi, 
wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil, yang tinggal di 
Wilayah Kerja Puskesmas Lempur Tahun 2024. Dimana sample yang diambil berjumlah 
32 orang ibu hamil Trimester II dan yang sesuai dengan kriteria inklusi penelitian, dengan 
teknik pengambilan sample Purposive Sampling. Dimana penelitian dilakukan di Wilayah 
Kerja Puskesmas Lempur Tahun 2024. Data diolah menggunakan sistem komputerisasi  
   
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Hasil  
Tabel 5.1  
Distribusi frekuensi Hipertensi pada Ibu hamil di wilayah kerja  
Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci  

No  Hipertensi  F   %   
1  Hipertensi  22   68,8   
2  Tidak Hipertensi  10   31,3   
  Total  32   100   

(Sumber : data diolah) 
  
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 32 responden lebih dari separuh dengan 
kejadian hipertensi yaitu sebanyak 22 responden (68,8 %).  
Distribusi frekuensi umur pada Ibu hamil  
  
Distribusi frekuensi umur pada Ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Lempur Kabupaten 
Kerinci. Dapat dilihat pada tabel 5.2  
Tabel 5.2  
Distribusi frekuensi umur pada Ibu hamil di wilayah kerjaPuskesmas  
Lempur Kabupaten Kerinci  

 No  Hipertensi  F   %   
1  > 35 tahun  18   56,3   
2  20 tahun - 35 tahun  14   43,8   
  Total  32   100   

(Sumber : data diolah)  
  
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan dari 3 2 responden lebh dari separuh responden dengan 
> 35 tahun yaitu sebanyak 18 responden (56,8 %). Distribusi frekuensi paritas pada Ibu 
hamil  
Distribusi frekuensi paritas pada Ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas  
Lempur Kabupaten Kerinci. Dapatdilihat pada tabel 5.3 :  
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Tabel 5.3  
Distribusi frekuensi paritas pada Ibu hamil di wilayahkerja Puskesmas  

 
  
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan dari 32 responden lebih dari separuh dengan paritas 
beresiko yaitu sebanyak 23 responden (71,9 %). Distribusi frekuensi obesitas pada Ibu 
hamil  
Distribusi frekuensi obesitas pada Ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Lempur  
Kabupaten Kerinci tahun. Dapatdilihat pada tabel5.4 :  
 
Tabel 5.4  
Distribusi frekuensi obesitas pada Ibu hamil di wilayah Kerja Puskesmas  
Lempur Kabupaten Kerinci  

No  Obesitas   F   %   
1  Obesitas   22   68,8   
2  Tidak  
Obesitas   

10   31,3   

  Total   32   100   
(Sumber : data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan dari 32 responden lebih dari separuh responden dengan 
obesitas yaitu sebanyak 22 responden (68,8 %).  
Distribusi frekuensi stress pada Ibu hamil  
Distribusi frekuensi stress pada Ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Lempur Kabupaten 
Kerinci. Dapat dilihat pada tabel 5.5 :  
Tabel 5.5  
Distribusi frekuensi stress pada Ibu hamil di wilayahKerja  
Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci  

No  Stress   F   %   
1  Stress   22   68,8   
2  Tidak  
Stress   

10   31,3   

  Total   32   100   
(Sumber : data diolah) 
  
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan dari 32 responden lebih dari separuhresponden dengan 
stress yaitu sebanyak 22 responden (68,6 %).  
Hubungan umur dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil  
Tabel 5.6  
 
 
 

Lempur Kabupaten Kerinci   
No   Paritas   F   %   

1   Paritas   Berisiko   >   3   23   9 71 ,   

2   Paritas   Tidak   Berisiko ≤  
3   

9   43 8 ,   

  Total   32   100   

( Sumber : data  diolah)   
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Hubungan umur dengan kejadian hipertensi pada Ibuhamil di wilayah  
Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci  

No   
  

  
Umur   

Kejadian Hipertensi     
hipertensi  Tidak hipertensi   Total   

  
V-Value 

f  %  f  %   f %     
1  Umur  16  88,9  2  11.1  18  100   
beresiko  

2  Umur  6 
 42,9  8  57,1  14  100  ,008  
Tidak beresiko  

 
(Sumber : data diolah)  
  
Pada tabel 5.6 terlihat bahwa dari 14 responden dengan umur tidak berisiko dengan 
kejadian hipertensi yaitu sebanyak 6 responden dan tidak hipertensi yaitu sebanyak  
8 responden dan dari 18 responden dengan umur berisiko dengan kejadian hipertensi yaitu 
sebanyak 16 orang sedangkan tidak hipertensi sebanyak 2 orang.  
Berdasarkan hasil uji Chi Square dengan derajat kepercayaan 95 % (alpha=0,05) 
didapatkan hasil uji statistik diperoleh nilai p- value = 0,008 (p<0,05). Hal ini menunjukkan 
ada hubungan umur dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil di wilayah Kerja Puskesmas 
Lempur Kabupaten Kerinci  
 
Hubungan paritas dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil Tabel 5.7  
Hubungan paritas dengan kejadian hipertensi pada Ibuhamil di wilayah  
Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci  

No   
    

  
Paritas   

Kejadian Hipertensi     
hipertensi  Tidak hipertensi   Total   

  
V-Value 

f  %  f  %   f  %  
   

 

1 Beresiko  21  91,3  2  8,7  23  100    

 
(Sumber : data diolah) 
 
Pada tabel 5.7 terlihat bahwa dari 9 responden dengan paritas tidak berisiko dengan 
kejadian hipertensi yaitu sebanyak 1 responden dan tidak hipertensi yaitu sebanyak 8 
responden dan dari 23 responden dengan paritas berisiko dengan kejadian hipertensi yaitu 
sebanyak 21 orang sedangkan tidak hipertensi sebanyak  
2 orang. Berdasarkan hasil uji Chi Square dengan derajat kepercayaan 95 %  
(alpha=0,05) didapatkan hasil uji statistik diperoleh nilai p- value = 0,000 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan ada hubungan Paritas dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil di wilayah 
Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci  
 
Hubungan obesitas dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil Tabel 5.8  
 
 
 
 

  Total   22   8 , 68   10   3 , 31   32       

2   Tidak  
Beresiko   

1   11 1 ,   8   9 , 88   9   100   
,000   

  Total   22   8 , 68   10   3 , 31   32       
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Hubungan obesitas dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil di wilayah  
Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci  

No   
 
   

  
Obesitas   

Kejadian Hipertensi     
hipertensi  Tidak hipertensi   Total   

  
V-Value 

f  %  f  %   f  %    
1  Obesitas  18  81,8  4  18,2  22  100  

 
(Sumber : data diolah) 
  
Pada tabel 5.8 terlihat bahwa dari 10 responden dengan tidak obesitas dengan kejadian 
hipertensi yaitu sebanyak 4 responden dan tidak hipertensi yaitu sebanyak 6 responden dan 
dari 22 responden dengan obesitas dengan kejadian hipertensi yaitu sebanyak 18 orang 
sedangkan tidak hipertensi sebanyak 4 orang.  
Berdasarkan hasil uji Chi Square dengan derajat kepercayaan 95 % (alpha=0,05) 
didapatkan hasil uji statistik diperoleh nilai p- value = 0,027 (p<0,05). Hal ini menunjukkan 
ada hubungan obesitas dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil di wilayah Kerja 
Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci.  
 
Hubungan stress dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil Tabel 5.9  
Hubungan stress dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil di wilayah  

 
  
Pada tabel 5.9 terlihat bahwa dari 10 responden dengan tidak tidak stress dengan kejadian 
hipertensi yaitu sebanyak 3 responden dan tidak hipertensi yaitu sebanyak 7 responden dan 
dari 22 responden dengan stress dengan kejadian hipertensi yaitu   
 
Hipertensi Pada Ibu Hamil  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 32 responden lebih dari separuh dengan kejadian 
hipertensi yaitu sebanyak 22 responden (68,8%).  
Hipertensi atau tekanan darah adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 
mmHg dan atau tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran 
dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat atau tenang 
(Kemenkes,2018).  
 
Umur  
Hasil penelitian menunjukkan Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan dari 3 2 responden lebh 
dari separuh responden dengan > 35 tahun yaitu sebanyak 18 responden (56,8 %).  
Semakin bertambahnya umur maka akan semakin besar pula risiko terjadinya hipertensi. 

2   Tidak  
Obesitas   

4   40 0 ,   6   0 , 60   10   100   
,027   

  Total   22   8 , 68   10   3 , 31   32       
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Hal tersebut disebabkan oleh perubahan struktur pembuluh darah seperti penyempitan 
lumen, serta dinding pembuluh darah menjadi kaku dan elastisitas berkurang sehingga 
meningkatkan tekanan darah (Sari, 2017).  
 
Paritas  
Hasil penelitian menunjukkan dari 32 responden lebih dari separuh dengan paritas beresiko 
yaitu sebanyak 23 responden (71,9 %). Hasil penelitian Sri (2016) proporsi ibu bersalin 
dengan hipertensi yang paling banyak adalah kelompok ibu yang pernah melahirkan > 3 
kali yaitu sebesar 74%. Penyakit hipertensi dalam kehamilan dengan mortalitas tertinggi 
adalah penyakit utama pada primigravida dan kehamilan > 4 kali. Pada primigavida 3 atau 
ibu yang pertama kali hamil dan > 4 kali hamil sering mengalami stress dalam mengalami 
persalinan sehingga dapat terjadi hipertensi dalam kehamilan. Kira-kira 85% hipertensi 
terjadi pada kehamilan pertama.  
 
Obesitas  
Hasil penelitian menunjukkan dari 32 responden lebih dari separuh responden dengan 
obesitas yaitu sebanyak 22 responden (68,8 %). Penelitian yang dilakukan oleh Astriana (2016) 
tentang hubungan  obesitas dengan kejadian hipertensi pada ibu hamil di Puskesmas Kusumadadi 
Kabupaten Lampung Tengah tahun 2016, Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada 
hubungan bermakna antara obesitas dengan kejadian hipertensi (P =0,000), dengan OR= 5,977, 
yang berarti bahwa ibu yang mengalami obesitas berpeluang akan mengalami hipertensi pada 
kehamilan 5,977 kali dibandingkan dengan ibu yang tidak mengalami obesitas.   
 
Stress  
Hasil penelitian menunjukkan dari 32 responden lebih dari separuh responden dengan 
stress yaitu sebanyak 22 responden (68,6%). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Sugiharto (2017) dengan uji Chi Square dimana stres mempunyai 
hubungan yang bermakna dengan kejadian hipertensi. Penelitian Zakiah, (2012) membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh antara stres dengan terjadinya hipertensi pada ibu hamil karena tidak 
mampu mengatasi masalah yang dihadapi yaitu mental, fisik, dan emosional.   
 
D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor-faktor hubungan kejadian hipertensi 
pada Ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci tahun 2024 dapat 
disimpulkan bahwa : Sebagian besar dari 32 responden dengan kejadian hipertensi yaitu 
sebanyak 22 responden (68,8 %). Sebagian besar dari 32 responden memiliki umur berisiko 
yaitu sebanyak 18 responden (56,3 %). Sebagian besar dari 32 responden dengan paritas 
berisiko yaitu sebanyak 23 responden (71,9 %). Sebagian besar dari 32 responden dengan 
obesitas yaitu sebanyak 22 responden (68,8 %). Sebagian besar dari 32 responden dengan 
stress yaitu sebanyak 22 responden (68,8%). Ada hubungan umur dengan kejadian 
hipertensi pada Ibu hamil di wilayah Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci, dengan 
hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,008 (p<0,05). Ada hubungan paritas dengan 
kejadian hipertensi pada Ibu hamil di wilayah Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten 
Kerinci, dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,000 (p<0,05). Ada hubungan 
obesitas dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil di wilayah Kerja Puskesmas Lempur 
Kabupaten Kerinci, dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,027 (p<0,05). ada 
hubungan stress dengan kejadian hipertensi pada Ibu hamil di wilayah Kerja Puskesmas 
Lempur Kabupaten Kerinci, dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,003 
(p<0,05). Berdasarkan Hasil Penelitian Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman 
kepada masyarakat terutama ibu hamil tentang pentingnya pemeriksaan rutin selama kehamilan 
serta menjaga pola makan dan menerapkan hidup sehat demi menghindari hipertensi yang terjadi 
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pada Ibu hamil.   
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